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PENGGUNAAN BAHASA FIGURATIF DALAM NOVEL KABUT PANTAI ANYER 
KARYA ANNY DJATI W: KAJIAN STILISTIKA DAN IMPLEMENTASINYA 
DALAM PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA DI SMA 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) latar sosiokultural pengarang 
dalam novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W, (2) struktur yang membangun 
dalam novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W,(3) penggunaan bahasa figuratif 
dalam novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W, dan (4)  implementasi hasil 
penelitian novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W sebagai pembelajaran sastra di 
SMA. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah pengguaan 
bahasa figuratif yang terdapat dalam novel Kabut Pantai Anyer. Teknik analisis  data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dialektika. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa: (1) Latar sosiokultural pengarang yakni Anny Djati W lahir di Yogyakarta, 25 
September 1953, (2) Tema novel ini tentang balas dendam karena perselingkuhan. Fakta 
cerita dalam penelitian ini: Alur  novel ini adalah alur maju. Tokoh dalam novel ini adalah 
Atila, Dewi Retnoningsih (Mama), Dokter Agung Lukito, AKBP Rusdy Baharudin, dan 
Jasmine. Latar waktu yang terjadi adalah tahun 2009. Latar tempat secara umum berada di 
Jakarta dan Banten. Latar sosial mengambil latar sosial pada kehidupan keluarga Atila 
yang berasal dari keluarga menengah ke atas, (3) Penggunaan bahasa figuratif yakni, 
majas, idiom, dan peribahasa, (4) Implementasi novel Kabut Pantai Anyer karya Anny 
Djati W dalam pembelajaran sastra di SMA khususnya kelas XI yaitu menggunakan SK 7 
Memahami berbagai hakikat, novel Indonesia/ novel terjemahan, dan KD 7.2 Menganalisis 
unsur-unsur intrinsik  dan ekstrinsik novel Indonesia/ novel terjemahan. 
Kata kunci: bahasa figuratif, novel Kabut Pantai Anyer, stilistika, implementasi 
pembelajaran di SMA. 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this study was to describe (1) the sosio-cultural of the outhor of the 
Kabut Pantai Anyer by Anny Djati W, (2) the structure of the Kabut Pantai Anyer novel by 
Anny Djati W, (3) the stylistic in it, and (4) the implementation of the results of the 
research work of the novel as literary materials in high school. The study used qualitative 
descriptive research. Data analysis techniques used in this research is the technique of 
dialectic.Theresults of the analysis can be summed up as follows. (1)The sosio-cultural 
background of author of the novel Kabut Pantai Anyer by Anny Djati W, (2) Based on the 
structuralism, the novel's theme is revenge for infidelity. The flow of the story is advanced 
flow (progressive).The setting is divided into three part:the time setting occurred between 
2009. Theplace setting located in Jakarta and Banten. Social background in this novel take 
on a life of social background Atila familys coming from the upper middle class, (3) Used 
figurative language in the novel Kabut Pantai Anyer by Anny Djati W is style language, 
idiom, proverb, (4) The results of this research are implemented as literary materials in 
high school based on the SK 7 i.e. understand the various saga, Indonesian novel or 
translations and KD 7.2 i.e. analyze the intrinsic and extrinsic elements of Indonesian 
novels or translations. 
Keywords: figurative language, Kabut Pantai Anyer novel, learning literature high school. 
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1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang melibatkan kreatifitas 
manusia. Karya sastra lahir dari pengeksperian endapan pengalaman yang telah ada 
dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi (Nurgiyantoro, 
2007:57). Dengan daya imajinatif, berbagai relitas kehidupan yang dihadapi sastrawan 
itu diseleksi, direnungkan, dikaji, diolah, kemudian diungkapkan dalam karya sastra 
yang lazim bermediumkan bahasa (Al-Ma‟ruf, 2009:1).  
Tujuan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan latar 
sosiohistoris Anny Djati W pengarang novel Kabut Pantai Anyer.(2)Mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W. (3) 
Mendeskripsikan penggunaan bahasa figuratif yang terdapat dalam novel Kabut Pantai 
Anyer karya Anny Djati W. (4) Memaparkan implementasi gaya bahasa figuratif novel 
Kabut Pantai Anyer sebagai bahan ajar di SMAN Nogosari. 
Abrams (Nurgiyantoro, 1995: 9), menyebutkan bahwa novel berasal dari bahasa 
Italia novella dan dalam bahasa Jerman novelle yang secara harfiah berarti ‟sebuah 
barang baru yang kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk 
prosa‟. Dikatakan baru karena dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti 
puisi, drama, dan lain-lain jenis novel ini muncul kemudian. 
Bahasa figuratif merupakan retorika sastra yang sangat dominan. Bahasa figuatif 
merupakan cara pengarang dalam memanfaatkan bahasa untuk memperoleh efek estetis 
dengan pengungkapan gagasan secara kias yang menyaran pada makna literal. Bahasa 
figuratif dalam penelitian stilistika karya sastra dapat mencakup majas, idiom,  dan 
peribahasa. Pemilihan tiga bentuk bahasa figuratif tersebut didasarkan pada alasan 
bahwa ketiganya merupakan sarana sasta yang dipandang representatif dalam 
mendukung gagasan pengarang. Selain itu, ketiga bahasa figuratif itu diduga cukup 
banyak dimanfaatkan oleh para sastrawan dalam karyanya. 
Membahas lebih mendalam mengenai bahan ajar pada penelitian ini pembahasan 
dikerucutkan pada bahan ajar sastra. Agar dapat memilih bahan pengajaran sastra 
dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Berikut ini akan dibicarakan tiga 
aspek penting yang tidak boleh dilupakan jika kita ingin memilih bahan pengajaran 
sastra, yaitu: pertama dari sudut bahasa, kedua dari segi kematangan jiwa (psikologi), 
dan ketiga dari sudut latar belakang kebudayaan para siswa. 
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Menyajikan penelitian yang relevan bertujuan untuk mengetahui keaslian suatu 
penelitian. Kajian pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang penlitian 
sebelumnya yang telah dilakukan. Kajian terhadap hasil penelitian sebelumnya ini 
hanya akan dipaparkan beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan 
permasalahan. Berikut adalah penelitan–penelitan terdahulu, yang sesuai dengan kajian 
yang dikaji dalam penelitian ini. 
Khan, Abdul Bari,Summara Raffique, dan Ghazala Saddique (2014) dengan judul 
“Stylistic Analysis of The Poem ‘The Onset’ By Robert Frost”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis gaya bahasa dalam puisi The Onset karya Robert Frost. The Onset 
memiliki makna berlapis-lapis yang dikaji melalui berbagai macam analisis.Puisi ini 
ditafsirkan melalui diksi, citraan, dan suara untuk menjelaskan tema. Penelitian ini 
mempermudah pemahaman seseorang terhadap tema yang memiliki konflik antara baik 
dan jahat seperti pesimisme dan optimise. Kemudian kehidupan dan kematian.  
Fang, Alex .C, Wan Yin, dan Cao Jing (2011) dengan judul “In Search of Poetic 
Discourse of Classical Chinese Poetry: An Imagery Bsed Stylistic Analysis of Liu Yong 
and Su Shi”. Penelitian ini mengungkapkan penggunaan citra sebagai dasar dalam 
menganalisis wacana puitis pada puisi Cina klasik.penelitian ini juga mengemukakan 
mengenai citraan pada gaya bahasa untuk mengidentifikasi karakteristik 
kepengengarangan seorang pengarang. Penelitian ini diltarbelakangi oleh pemahaman 
bahwa penggunaan bahasa oleh seorang penyair yang berbeda dapat dicirikan melalui 
penggunaan citra. Objek penelitian ini adalah lirik lagu karya Liu Yong dan Su Shi yang 
merupakan penyair pada era dinasti Song.Hasil dari penelitian ini adalah kedua penyair 
menggunakan citraan yang dijadikan indikator kuat dari wacana puitis tersebut, serta 
melalui penggunaan citra kedua penyair tersebut menunjukkan karakteristik 
kepengarangannya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Strategi yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah strategi terpancang (embedded research). 
Penelitian ini menggunakan kata-kata atau kalimat yang terdapat dalam novel Kabut 
Pantai Anyer karya Anny Djati W sebagai objek penelitian. Kata atau kalimat tersebut 
berisi mengenai unsur pembangun novel,bahasa figuratif, dan implementasi yang 
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terdapat dalam novel tersebut.Data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) 
yang berwujud kata-kata, frasa, klausa, dan kalimat yang termuatdalamnovel Kabut 
Pantai Anyer  karya Anny Djati W. Teknik yang digunakan dalam penelitian penelitian 
ini adalah teknik pustaka dan catat.penelitian ini menggunakam trianggulasi data atau 
sumber. Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel Kabut Pantai Anyer dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data secara dialetik. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Latar Sosiokultural pengarang 
 Biografi pengarang Kabut Pantai Anyer yakni Anny Djati W lahir di 
Yogyakarta, 25 September 1953, lahir dalam lingkarang yang memiliki darah 
seni. Neneknya adalah seorang pembatik yang berkiprah dengan batik tulis 
halusnya sedangkan kakeknya adalah seorang ahli kaligrafi dan ahli dalam bidang 
pemetaan udara. 
3.2. Unsur Pembangun Novel 
3.2.1. Tema 
  Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna 
pengalaman manusia, menyorot dan mengacu pada aspek-aspek kehidupan 
sehingga ada nilai-nilai tertentu yang melingkupi cerita.Tema dalam novel 
Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W yakni tentang sikap pantang 
menyerah, sabar, dan tabah yang menjadi dasar cerita ini. 
3.2.2. Fakta Cerita 
3.2.2.1. Alur 
 Alur menurut Tasrif (dalam Nurgiantoro, 2007: 149-160) dapat 
dibedakan menjadi lima tahanapan, yaitu tahap penyituasian (situasion), 
tahap pemunculan konflik (generating circumstante), tahap peningkatan 
konflik (rising action), tahap klimaks (climax), dan tahap penyelesaian 
(denovement).Alur yang digunakan dalam novel Kabut Pantai Anyer 
karya Anny Djati W adalah alur maju (progresif). Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut (tahap penyelesaian). 
“Rocky sudah kami tahan.Keterlibatan Rocky kami jerat dengan 
pasal 56 jo 338 KUHP yang dikenakan kepada mereka yang 
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sengaja memberi kesempatan, sarana atau keterangan untuk 
melakukan kejahatan.” (Kabut Pantai Anyer, 2010:294) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, Atila sekarang sudah tahu dan merasa 
sudah tenang karena tidak jadi menikah dengan Rocky setelah Atila tahu 
jika ternyata Rocky menjadi tersangka karena niat kejahatannya yang 
ingin memperkosa Atila. Atila juga merasa lega karena kasus yang 
menimpanya sudah selesai, ditambah lagi sekarang Kartika dan Rocky di 
penjara lama. 
3.2.2.2.  Tokoh dan Penokohan 
 Abrams (Wahyuningtyas, 2011:3) memaparkan tokoh cerita adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral dan kecenderungan tertentu 
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
 
3.2.2.2.1. Atila (Aku) 
Atila adalah tokoh utama dalam novel Kabut Pantai Anyer. 
Atila merupakan tokoh utama karena menjadi fokus perhatian oleh 
penulis.Atila juga bisa disebut tokoh bulat karena dia selalu  tabah 
dan tekat untuk keikutsertaan dalam menyelesaikan kasus 
pembunuhan papa dan adiknya. Karakter Atila sebagai tokoh bulat 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Perjalanan membongkar kasus ini sampai selesai 
kuperkirakan akan semakin ruwet dan meletihkanku.Aku 
memutuskan untuk tidak berdiam diri, duduk menunggu 
laporan demi laporan penyelidikan kepolisian.Aku harus 
melibatkan diri dalm penyelidikan ini, meskipun aku harus 
menunda perkawinanku dengan Rocky sampai kasus ini 
terbongkar.”(Kabut Pantai Anyer, 2010:27) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, tekat yang di miliki Atila sangat 
besar.Terbukti dia memiliki tekat untuk tidak berdiam diri dan ikut 
mentuntaskan kasus yang sedang menimpa keluarganya. 
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3.2.2.2.2. Mama (Dewi Retnoningsih) 
Dewi Retnoningsih berperan sebagai Mama dari Atila.Dewi 
Retnoningsih merupakan tokoh tambahan.Dewi Retnoningsih 
memiliki karakter yang kompleks karena sebenarnya dia orang 
yang baik. Tetapi, saat dia mengetahui sang suami selingkuh, dia 
memiliki sifat balas dendam dan melakukan perselingkuhan juga 
dengan sahabat suaminya sendiri yakni Hendrawan. Kejadian ini 
baru terungkap di akhir-akhir cerita novel Kabut Pantai Anyer. 
Karakter Dewi Retnoningsih sebagai tokoh kompleks dapat di lihat 
dalam kutipan berikut. 
 “Kupendam sebuah pertanyaan untuk Mama, „mengapa 
Mama harus berbohong, berpura-pura tidak mengenal 
Hendrawan, saat di ICU‟. Kubiarkan Mama menumpahkan 
semua kekecewaan dan kemarahannya melalui air matanya 
yang tidak terbendung.” (Kabut Pantai Anyer, 2010:225) 
 
 Berdasarkan kutipan di atas, Dewi pernah membohongi semua orang 
karena dia beralasan tidak mengenal Hendrawan saat melihatnya di ICU. 
3.2.2.3. Latar 
  Stanton (Wahyuningtyas, 2007: 35) latar adalah lingkungan yang 
melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Nurgiyantoro (2013: 227) 
latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yakni: Pertama, Latar 
tempat yang terdapat dalam novel ini berada di pemakaman, rumah Atila, 
rumah sakit, kantor polisi, vila. Kedua, latar waktu yang terdapat dalam 
novel ini sekitar tahun 2009. Ketiga, latar sosial yang terdapat dalam novel 
ini di ambil dari kehidupan keluarga Atila yang menengah ke atas. Hal ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
“Aku lahir di Arkansas dan Papa memboyong pulang ke Jakarta 
pada saat aku berusia dua tahun. Mama pindah menjadi warga 
negara Indonesia ketika menikah dengan Papa. Kakekku dan kedua 
kakak laki-laki Mama tetap tinggal di Arkansas. Mama adalah anak 
bungsu. Nenekku meninggal sebelum Mama menikah.” (Kabut 
Pantai Anyer, 2010:30) 
 
7 
 
  Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan jika keluarga Atila berasal 
dari Arkansas, Amerika Serikat. Mereka pindah ke Jakarta waktu Atila 
masih berusia dua tahun dan keluarga Atila menjadi warga negara Indonesia 
ketika Mama dan Papa Atila menikah. 
3.3. Bahasa Figuratif dalam Novel Kabut Pantai Anyer Karya Anny Djati W 
Bahasa figuratif dalam penelitian stilistika karya sastra dapat mencakup 
majas, idiom,  dan peribahasa. 
3.3.1. Majas 
Pemajasan merujuk pada pandangan Scott (Al Ma‟ruf, 2009:62) dan 
Pradopo (2004:61-78) majas yang akan ditelaah dalam kajian stilistika 
karya sastra meliputi metafora, simile, personifikasi, metonimia, dan 
sinekdok. 
3.3.1.1. Metafora 
Metafora adalah majas seperti simile, hanya saja tidak menggunakan 
kata-kata pembanding seperti bagai, sebagai, laksana, seperti, dan 
sebagainya. Metafora itu melihat sesuatu dengan perantaraan benda yang 
lain (Becker dalam Pradopo, 2000:61-78).Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
Munculnya rasa takut dalam benakku, membuat alam sadarku 
lebih dikuasai oleh emosi.Aku kehilangan logikaku. (Kabut 
Pantai Anyer, 2010:59) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, termasuk majas metofora. Kalimat „aku 
kehilangan logika‟ merupakan majas metafora yang menggabungkankata 
„kehilangan‟ yang merupakan suatu hal tentang hilangnya sesuatu yang 
biasanya merupakan suatu barang, tetapi dalam kutipan di atas ditujukan 
padakata „logika‟ merupakan pengetahuan tentang kaidah berpikir. 
3.3.1.2. Simile 
Simile merupakan majas yang paling sederhana dan paling banyak 
digunakan dalam karya sastra.Hal ini dapat dilihat dalam beberapa 
kutipan berikut. 
Mama menangis histeris dan memelukku erat sekali. Aku hanya 
bisa diam mematung, seperti orang dungu yang kehabisan akal. 
(Kabut Pantai Anyer, 2010:15) 
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Berdasakan kutipan di atas, dalam kalimat „aku hanya bisa diam 
mematung, seperti orang dungu yang kehabisan akal‟ menjelaskan 
bahwa Atila yang diam mematung tanpa membalas reaksi Dewi yang 
memeluknya, disamakan dengan orang dungu yang kehabisan akal. 
3.3.1.3. Personifikasi 
Majas personifikasi membuat hidup lukisan, dan memberi kejelasan 
gambaran, memberi bayangan angan secara konkret (Pradopo, 2000;75). 
Hal ini dapat dilihat dalam beberapa kutipan berikut. 
Ketika itu hujan lebat mulai turun dan laut tiba-tiba saja 
mengamuk. (Kabut Pantai Anyer, 2010:16) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, termasuk majas personifikasi yang 
masih dalam satu lingkup majas perbandingan.Bentuk kalimat „laut tiba-
tiba mengamuk‟ menjelaskan bahwa kata ‘laut’ merupakan kumpulan air 
asin dalam jumlah banyak dan menggenangi daratan atas benua atau 
pulau. Sedangkan,  kata „mengamuk‟ merupakan kata sifat yang biasa 
dilakukan oleh manusia saat emosi yang meluap-luap. 
3.3.1.4. Metonimia 
Metonimia atau majas pengganti nama adalah penggunaan sebuat 
atribut objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat dengannya 
untuk menggantikan objek tersebut (Altenbernd dan Lewis dalam Al 
Ma‟ruf, 2009:71). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Sebuah sedan Toyota Altis masuk ke dalam pekarangan 
rumahku. (Kabut Pantai Anyer, 2010:7) 
 
Berdasarkan kutipan di atas,  menjelaskan bahwa data di atas 
menggunakan majas metonimia yaitu Toyota Altis langsung mengacu ke 
benda yang disebut mobil, dan mobil tersebut bermerk Toyota Altis. 
3.3.1.5. Sinekdoki 
Majas yang menyebutkan suatu bagian yang penting suatu hal atau 
benda itu sendiri atau benda untuk hal atau benda itu sendiri disebut 
sinekdoki (Altenbernd dan Lewis dalam Al Ma‟ruf, 2009:71). Majas 
sinekdoki dalam novel Kabut Pantai Anyer tidak dijelaskan. 
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3.3.2. Idiom 
Yusuf (dalam Al Ma‟ruf, 2009:72) mengartikan idiom sebagai kelompok 
kata yang mempunyai makna khas dan tidak sama dengan makna kata per 
katanya. Jadi, idiom mempunyai kekhasan bentuk dan makna di dalam 
kebahasaan yang tidak dapat diterjemahkan secara harfiah. Hal ini dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
matahari telah melangkah meninggalkan titik kulminasi, bergerak 
menuju kaki langit. (Kabut Pantai Anyer, 2010:61) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, dianalisis sebagai idiom.  Kata „kaki langit‟ 
bisa dianalisis sebagai bentuk idiom penuh, karena bentuk maknanya tidak 
tergambar dalam unsur-unsur yang mengaitkannya. Makna dari kutipan di atas 
terlihat dari keterkaitan kata dan frasa yang mengikutinya. Sesuai dengan 
pernyataan tersebut dapat ditentukan maknanya sebagai waktu menjelang 
malam. 
3.3.3. Peribahasa 
Peribahasa berasal dari kata „peri‟, hal dan „bahasa‟ yang berarti alat untuk 
menyampaikan maksud. Peribahasa kemudian berarti berbahasa dengan bahasa 
kias (Ebnusugiho dalam Al Ma‟ruf, 2009:72).Peribahasa dalam novel ini tidak 
dijelaskan. 
3.4. Implementasi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar di SMA 
Hasil penelitian ini juga dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran 
sastra di SMA khususnya pada kelas XI dengan SK 7. Memahami berbagai 
hikayat, novel Indonesia/ novel terjemahan, dan KD 7.2 Menganalisis unsur-unsur 
instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ novel terjemahan. Hasil penelitian novel 
Kabut Pantai Anyer bila diajarkan oleh guru kepada siswa diharapkan peserta 
didik mengerti tentang majas, idiom, dan peribahasa yang telah diajarkan oleh 
guru. Selain itu, dalam novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W tersebut 
juga terdapat nilai-nilai positif lainnya yang dapat diteladani oleh peserta didik 
seperti kerja keras, kemandirian, dan kesabaran. tiga aspek penting yang tidak 
boleh dilupakan ketika melakukan pemilihan bahan ajar sastra, yaitu dari sudut 
bahasa, sudut psikologi (kematangan jiwa), dan dari sudut latar belakang 
kebudayaan peserta didik. 
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3.4.1. Sudut Bahasa 
Novel Kabut Pantai Anyer jika ditinjau dari segi sudut bahasa sesuai 
untuk kalangan pelajar yaitu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Sambil menggiring kami masuk ke dalam mobil, Pak Rusdy 
meminta izin untuk meminjam remote control pintu garasi 
untuk melakukanpenyelidikan di vila”. (Kabut Pantai Anyer, 
2010:73) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, Anny Djati W menggunakan bahasa 
yang tidak terlalu sulit dipahami. Meskipun menggunakan bahasa asing, 
akan tetapi kata yang digunakan masih bisa dipahami oleh peserta didik 
setingkat SMA. Pada kutipan di atas juga menggunakan istilah yaitu 
”remote control” yang berarti alat yang digunakan untuk membuka pintu 
garasi. Kata ”remote control” sendiri dapat dimengerti baik yang fasih 
bahasa asing ataupun tidak. Ungkapan tersebut juga tidak terlalu susah 
untuk dipahami karena merupakan salah satu istilah bahasa asing yang 
cukup familiar dan sering didengar di telinga. 
 
3.4.2. Segi Kematangan Jiwa (Psikologi) 
Tahap perkembangan psikologi, anak sudah berminat pada hal 
realitis atau yang benar-benar terjadi dan anak mencoba untuk merumuskan 
penyebab utama fenomena yang terjadi dengan pemikirannya sendiri 
misalnya kerja keras dan kemandirian. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut ini. 
“Aku memutuskan untuk tidak berdiam diri, aku harus 
terjun ke dalam masalah ini meskipun aku harus menunda 
pernikahanku dengan Rocky”. (Kabut Pantai Anyer, 
2010:23) 
 
Pada kutipan tersebut secara tidak langsung mengajarkan kepada 
peserta didik bahwa memberikan pendidikan karakter pada siswa agar 
memiliki sifat kerja keras serta kemandirian agar dapat mencapai cita-cita 
yang diinginkan. 
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3.4.3. Latar Belakang Budaya 
Cerita yang disajikan novel tersebut erat hubungannya dengan latar 
belakang kehidupan yang mungkin pernah dialami oleh siswa. Sikap-sikap 
yang seharusnya dicontoh oleh peserta didik terdapat di dalam novel 
tersebut. Hal ini diharapkan dapat membantu mendorong atau memotivasi 
siswa untuk mencontoh beberapa teladan sikap yang baik yang ditunjukkan 
di dalam novel tersebut. 
Tapi yang kutemukan hanyalah bisikan angin laut yang 
berhembus dari arah kaki laut. (Kabut Pantai Anyer, 2010:55). 
 
Pada kutipan di atas, dapat dicermati bahwa kronologi kejadian 
novel berhubungan dengan pantai anyer. Jika dicermati lebih lanjut, pantai 
anyer sediri terletak pada Propinsi Banten. Latar belakang budaya siswa 
pada novel tersebut tercermin dari penggambaran suasana indahnya laut. 
Implementasi pada pembelajaran sastra dari kutipan di atas yaitu pada 
materi tentang majas lebih tepatnya majas metafora. Melalui kutipan di atas, 
ketika diterapkan sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran, secara tidak 
langsung siswa diajak untuk membayangkan dan  bagaimana suasana 
indahnya pantai terlebih lagi untuk siswa yang jarang melihat pantai. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis hasil data yang sudah dilakukan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
Biografi pengarang Kabut Pantai Anyer yakni Anny Djati W lahir di Yogyakarta, 
25 September 1953, lahir dalam lingkarang yang memiliki darah seni. Neneknya adalah 
seorang pembatik yang berkiprah dengan batik tulis halusnya sedangkan kakeknya 
adalah seorang ahli kaligrafi dan ahli dalam bidang pemetaan udara.  
Temadalam novel Kabut Pantai Anyer adalah tentang balas dendam karena 
perselingkuhan.Alur yang terdapat dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh yang 
terdapat dalam novel ini adalah Atila, Dewi Retnoningsih (Mama), Dokter Agung 
Lukito, AKBP Rusdy Baharudin, dan Jasmine. Latar waktu yang terjadi dalam novel ini 
adalah tahun 2009. Latar tempat dalam novel ini secara umum berada di Jakarta dan 
Banten dengan beberapa tempat yakni, pemakaman, rumah Atila, rumah sakit, kantor 
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polisi, vila. Latar sosial dalam novel ini mengambil latar sosial pada kehidupan keluarga 
Atila yang berasal dari keluarga menengah ke atas. 
Penggunaan bahasa figuratif dalam novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati 
W yakni, majas (metafora, simile, personifikasi, metonimia, dan sinekdoki), idiom, dan 
peribahasa. 
Implementasi novel Kabut Pantai Anyer karya Anny Djati W dalam pembelajaran 
sastra di SMA khususnya kelas XI yaitu menggunakan SK 7. Memahami berbagai 
hakikat, novel Indonesia/ novel terjemahan, dan KD 7.2 Menganalisis unsur-unsur 
intrinsik  dan ekstrinsik novel Indonesia/ novel terjemahan. 
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